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Abstrak
 

Ciu Bekonang adalah minuman beralkohol tradisional yang memiliki kaitan erat dengan desa Bekonang. Ciu

merupakan arak tradisional yang telah ada lebih dari seabad melekat dalam setiap aspek masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan Ciu Bekonang dari masa ke masa, baik

sebagai komoditas ekonomi maupun sebagai produk budaya, terutama dalam kaitannya dengan budaya

minum di Sukoharjo. Penulis menggunakan metode penelitian studi pustaka berbasis anotasi bibliografi

dengan melakukan telaah dari data-data sekunder yang membahas Ciu Bekonang. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa dalam perkembangannya sejak zaman kolonial hingga sekarang, selalu ada upaya dari

otoritas untuk melakukan pengaturan terhadap ciu. Pengaturan ini antara lain dilatari oleh anggapan bahwa

Ciu Bekonang adalah minuman keras dan produk “gelap”. Kendati demikian, penelitian ini menunjukkan

bahwa Ciu Bekonang tetap bertahan dan dipertahankan oleh para pengrajin dan peminum. Fenomena

pemertahanan produksi dan budaya minum ciu yang ada di Sukoharjo dan sekitarnya ini tidak hanya

menjadi bentuk ekspresi identitas kultural, namun juga menjadi praktik dimana identitas sosial secara aktif

dikonstruksi, diwujudkan, dan ditransformasikan oleh pembuatnya dan peminumnya.

......Ciu Bekonang is a traditional liquor that has close ties to Bekonang village. Ciu is a traditional beverage

that has existed for more than a century and is embedded in every aspect of society. This study aims to find

out the evolving history of ciu Bekonang from time to time, both as an industry, commodity, and cultural

product, especially in relation to drinking culture in Sukoharjo. The author used a literature study research

method based on bibliographic annotations by reviewing secondary data that discusses the Bekonang ciu.

The research results show that the existing authorities, even since the colonial era, have attempted to

regulate ciu. This arrangement is motivated by, among other things, the assumption that Ciu Bekonang is

liquor and a "dark" product. However, this research shows that Ciu Bekonang survives and being maintained

by ciu makers and drinkers. The phenomenon of maintaining production and drinking culture of ciu is not

only seen as an expression of cultural identity, but also as a practice in which social identity is actively

constructed, realized, and transformed by ciu makers and ciu drinkers.
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